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Abstract.The reduce of arteri and aorta elasticity cause the problem of bloodstream from heart is the beggining basic cause of the hypertens. Nonpharmalogical is an alternaitive treatment for hypertens, one of the most efective treatment is the combination of aloe vera juice and star fruit juice. Aloe vera and star fruit contain a nutrition called kallium and flavonoid. Kallium is very useful nutrition to hamper the renin in the angiotensin system where angiostensinogen couldn’t becoming angiostensin I form. Meanwhile flavonoid can accelerate the bloodstream and avoid the hamper of blood vassel. Aloe vera contain arginin that can make arterial wall becoming more elastic. This observation aims to evaluate the effect of aloe vera juice and star fruit juice in order to reduce the blood preasure of hypertens  eldery in the Elderly Social Institution Wana Seraya Denpasar.This observation is pre experiment study with one group pre-post test design. The sampling technique used total sampling with 19 subject of observation by meansure the blood preasure before and after the intervation for two weeks continously. The result of this observation show that 68,4% subject  has a significant decreased of systolic blood preasure and becoming normal, and 31,6% subject showing the indication of hypertens degree 1(140-159 mmHg). In other side the result also describing the decreased of dyastolic blood preasure, there are 52,6% subject has a normal dyastolic blood preasure (≤ 80 mmHg), 42,1% subject has a pre hypertens dyastolic blood preasure (80-89 mmHg) and just 5,3% subject who has hypertens degree 1 blood preasure (90-99 mmHg). Based on Wilcoxon statistic the p value in the systolic blood preasure is 0,000 and in the dyastolic blood presure is 0,005 thats mean there is significant effect of aloe vera and star fruit juice to reduce the blood presure of hypertens eldery in the Elderly Social Institution Wana Seraya Denpasar.
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PENDAHULUAN

Usia lanjut merupakan tahap perkembangan normal dari akhir siklus kehidupan yang akan dialami oleh setiap individu (Stanley, 2006). Semakin bertambahnya usia, masalah kesehatan pun akan  sering muncul yang berkaitan erat dengan proses degenaratif dan terjadi secara progresif. Salah satu masalah kesehatan yang sering menimpa usia lanjut yang mampu menjadi awal dari berbagai masalah kardiovaskuler adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi.

Hipertensi merupakan salah satu  masalah kesehatan yang sering menimpa usia lanjut akibat berkurangnya keelastisitasan arteri dan aorta sehingga tidak dapat lagi mengalirkan darah yang keluar dari jantung menjadi aliran yang lancar (Wolff, 2008). 

Menurut Kemenkes (2010), hipertensi menduduki peringkat nomor tiga penyebab kematian setelah stroke dan tuberkulosis, yaitu  mencapai 6,7% dari populasi kematian pada semua umur di Indonesia. Sedangakan prevalensi kejadian hipertensi pada usia lanjut di Provinsi Bali dari tahun 2006-2010 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 hipertensi menduduki peringkat nomor tiga sebagai penyakit yang sering diderita oleh lanjut usia yaitu sebesar 9,3% dari 6.182 kasus (Dinkes Provinsi Bali, 2012).   

Di Panti Sosial Tresna Werdha Wana Seraya Denpasar diperoleh data bahwa jumlah lansia bulan September tahun 2013 secara keseluruhan berjumlah 50 orang. Sejumlah 20 orang (37,25%) diantaranya menderita hipertensi. 

Hipertensi dapat ditangani dengan cara farmakologis dan nonfarmakologis. Pengobatan nonfarmakologis dapat menjadi alternatif pengobatan maupun sebagai terapi komplementer melalui pengobatan alamiah yang mengandung kadar kalium tinggi dan rendah natrium. Terapi jus, baik jus buah maupun tumbuhan sejak lama telah digunakan untuk membantu penyembuhan berbagai penyakit termasuk hipertensi karena zat gizi yang dapat terlarut dalam jus paling mudah dicerna dan diserap oleh tubuh. Salah satu terapi jus yang dapat diberikan pada penderita hipertensi adalah kombinasi jus lidah buaya dan belimbing.

Berdasarkan pemaparan di ata, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pemberian jus lidah buaya (Aloe vera) dan jus belimbing (Averrhoa carambola Linn) terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Wana Seraya Denpasar”.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pre eksperimen dengan one group pra-post test design yang mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek.
Populasi dan Sampel

 Populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang lansia dengan hipertensi yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Wana Seraya Denpasar selama periode pengumpulan data. Peneliti mengambil 19 sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling yaitu menggunakan seluruh sampel dari aggota populasi sebagai responden atau sampel.

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar observasi hasil pengukuran tekanan darah dengan menuliskan kode responden, jenis kelamin, usia serta hasil pencatatan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan perlakuan sesuai dengan panduan dalam pembuatan jus lidah buaya dan jus belimbing selama dua minggu dengan menggunakan sphygmomanometer dan stetoskop.

Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data

Peneliti mengidentifikasi responden berdasarkan kriteria klasifikasi hipertensi. Kemudian menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur penelitian kepada calon responden dan memberikan lembar persetujuan (inform consent) pada lansia yang selanjutnya disebut responden. Peneliti kemudian mengambil data awal dengan melakukan  pengkajian. Setelah selesai melakukan pengkajian, dilakukan pengukuran tekanan darah sebelum pemberian jus belimbing dan lidah buaya (pre test) dengan sphygmomanometer dan stetoskop hingga diperoleh tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik. Pengecekan tekanan darah hanya dilakukan pada pertama kali dilakukan intervensi dan 2 minggu berikutnya sampai akhir penelitian berlangsung. 

Setelah data terkumpul maka data dideskripsikan dan dikelompokkan ke dalam klasifikasi hipertensi :

	Normal
	< 120 mmHg
	dan
	< 80mmHg

	Pre Hipertensi
	120-139 mmHg
	dan
	80-89 mmHg

	Hipertensi Derajat 1
	140-159 mmHg
	atau
	90-99 mmHg

	Hipertensi Derajat 2 
	≥160 mmHg
	atau
	≥100 mmHg



Selanjutnya ditabulasikaa, data dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi distribusi dan diinterpretasikan.


Untuk menganalisis perbedaan perubahan tekanan darah setelah pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing pada lansia penderita hipertensi maka digunakan uji statistik Wilcoxon dengan tingkat signifikansi p≤0,05 dan tingkat kepercayaan 95%.
HASIL PENELITIAN
 Tingkat tekanan darah sebelum diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing didapatkan 18 orang responden (94,7%) memiliki tekanan darah sistolik derajat 1 (140-159 mmHg), dan satu orang responden (5,3%)  memiliki tekanan darah sistolik derajat 2 (≥160 mmHg). Demikian pula rata-rata tekanan darah sistolik pada responden sebelum diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing adalah sebesar 144,21 mmHg. Sedangkan untuk tekanan diastolik didapatkan data yaitu ada satu orang  (5,3%) dengan tekanan diastolik normal (>80 mmHg), 13 orang (68,4%) responden dengan tekanan darah diastolik pre hipertensi (80-89 mmHg) dan lima orang responden (26,3%) dengan tekanan darah diastolik hipertensi derajat 1. Sedangkan  rata-rata tekanan darah diastolik pada responden sebelum diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing sebesar 82,11 mmHg. 
Perubahan tingkat tekanan darah sesudah diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing sebanyak 13 responden (68,4%) memiliki tekanan darah sistolik pre hipertensi (120-139 mmHg), sedangkan enam responden (31,6%) diantaranya masih mengalami hipertensi derajat 1 (140-159 mmHg) dengan rata-rata tekanan darah sistolik pada responden sesudah diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing sebesar 131,58 mmHg. Sedangkan untuk tekanaan diastolik sebanyak 10 responden (52,6%) yang memiliki tekanan darah diastolik normal (<80 mmHg), responden yang memiliki tekanan darah diastolik pre hipertensi (80-89 mmHg) sebanyak delapan orang (42,1%), dan satu orang responden (5,3%) memiliki tekanan darah diastolik hipertensi derajat 1 dengan rata-rata tekanan darah diastolik pada responden sesudah diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing adalah sebesar 75,26 mmHg.
Menurut hasil uji statistik perbedaan perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing pada responden dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan tekanan darah sistolik dengan nilai p sebesar 0,000 dan nilai tekanan diastolik  0,005. Hal ini menunjukkan bahwa p≤0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh signifikan pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing terhadap penurunan tekanan darah  sistolik  dan diastolik pada lansia dengan hipertensi di PSTW Wana Seraya Denpasar.

PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan sebagian besar responden mengalami hipertensi baik pada tekanan darah sistolik maupun diastolik. Secara teoritis hipertensi pada lansia sebagian besar merupakan hipertensi sistolik terisolasi (HST). Baik  tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastolik meningkat  sesuai  dengan meningkatnya umur. Tekanan darah sistolik meningkat  secara  progresif sampai umur 70-80  tahun, sedangkan tekanan darah diastolik meningkat sampai umur  50-60  tahun dan kemudian  cenderung menetap  atau sedikit menurun. Kombinasi perubahan ini  sangat mungkin mencerminkan adanya pengkakuan pembuluh darah dan penurunan kelenturan (compliance) arteri yang mengakibatkan peningkatan tekanan  darah  sesuai  dengan pertambahan usia (Rigaud dan Forette, 2001).

Setelah diberikan jus lidah buaya dan jus belimbing didaptkan penurunan tekanan darah sistolik sebesar 68,4% mengalami tekanan darah sistolik pre hipertensi, 31,6% responden masih mengalami hipertensi derajat 1.   Hal ini terkait dengan teori yang dikemukakan oleh Barasai (2009), bahwa faktor yang turut berperan dalam menurunnya prevalensi penyakit hipertensi pada lansia adalah konsumsi kalium, flavonoid dan arginin yang adekuat atau sesuai dengan rekomendasi yang harus dikonsumsi per hari oleh lansia. Beberapa produk alami yang kaya akan kandungan zat-zat tersebut  adalah lidah buaya dan belimbing.  Semua kandungan ini akan sangat berfungsi secara maksimal apabila dapat dikombinasikan sehingga mampu menjadi obat herbal dalam menurunkan tekanan darah pada lanjut usia yang menderita hipertensi (Latief, 2011).

Setelah dilakukan uji statistik Wilcoxon didapatkan tekanan darah sistolik dengan nilai p sebesar 0,000 dan nilai tekanan diastolik  0,005. Hal ini menunjukkan bahwa p≤0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh signifikan pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing terhadap tekanan darah  pada lansia dengan hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Wana Seraya Denpasar.

Penurunan tekanan darah ini disebabkan oleh karena kandungan lidah buaya maupun belimbing  yang kaya akan kalium dan rendah natrium. Kalium berguna untuk menghambat renin dalam sistem angiotensin dimana angiotensinogen tidak dapat membentuk angiotensin I. Awal mula terjadinya hipertensi melalui dua aksi utama, yaitu menurunnya cairan intraseluler dan meningkatnya cairan ekstraseluler dalam tubuh. Namun dengan pemberian terapi lidah buaya maupun belimbing yang tinggi kalium dan rendah natrium menyebabkan penurunan produksi atau sekresi hormon anti diuretik (ADH) yang kemudian akan menurunkan tekanan darah (Astawan, 2010).

Lidah buaya dan belimbing juga memiliki kandungan flavonoid yang menyebabkan efek antihipertensi. Menurut Satria (2009), mekanisme kerja dari flavonoid yaitu melancarkan peredaran darah dan mencegah terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah, sehingga darah dapat mengalir dengan normal dan mengurangi kandungan kolesterol serta mengurangi penimbunan lemak pada dinding pembuluh darah.

Selain itu, lidah buaya juga mengandung arginin. Manfaat dan kegunaan arginin yaitu menyebabkan dinding arteri darah menjadi lebih lentur. Kelenturan dinding arteri darah ini akan mencegah risiko pecahnya pembuluh darah arteri akibat dorongan darah yang kuat yang berasal dari jantung. Arginin juga mencegah terjadinya arteriosklerosis yang disebabkan penumpukan plak arteri darah oleh kolesterol LDL (Low Denstity Lipoprotein) yang teroksidasi dengan cara melebarkan ataupun melenturkan dinding arteri darah agar mudah dilewati oleh aliran darah (Dimoji, 2013). 

 Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Hermawan (2010) dengan menggunakan tikus dan lidah buaya didapatkan hasil bahwa ekstrak lidah buaya dapat menurunkan kadar kolesterol HDL secara signifikan. Penelitian pada tikus ini menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya mampu menurunkan kadar kolesterol LDL sebesar 11,85% (2ml/hari dan peningkatan kadar kolesterol HDL sebesar 32,95% (2ml/hari). Begitu pula hal yang sama terjdai pada  penelitian yang dilakukan Heri Sulistiyono (2009) 17 sampel dari 34 populasi  terdapat 17 orang (100%) mengalami penurunan tekanan darah sistolik dan 16 orang (94,1%) mengalami penurunan tekanan darah diastolik pada kelompok perlakuan dengan jus belimbing Demak. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing mampu menurunkan tekanan darah sistolik menjadi normal dengan rata-rata 131,58 mmHg. Sementara penurunan tekanan darah diastolik dengan rata-rata 75,26 mmHg.
Menurut uji statistik Wilcoxon didapatkan tekanan darah sistolik dengan nilai p sebesar 0,000 dan nilai tekanan diastolik  0,005. Hal ini menunjukkan bahwa p≤0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh signifikan pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing terhadap tekanan darah  pada lansia dengan hipertensi di PSTW Wana Seraya Denpasar.

Dengan mengetahui pengaruh jus lidah buaya dan jus belimbing diharapkan petugas panti dapat mempertimbangkan sebuah intervensi yang bersifat promotif dan preventif berupa terapi nutrisi alternatif dalam hal ini pemberian jus lidah buaya dan jus belimbing untuk mengurangi gangguan pembuluh darah pada lanjut usia dengan hipertensi. Untuk para lansia diharapkan mempertimbangkan untuk mengkonsumsi secara konsisten dan berkelanjutan dalam melakukan terapi nutirisi. Selain itu para lansia diharapkan ikut berperan dalam menyebarkan informasi ini kepada berbagai pihak khususnya untuk pasien hipertensi.

Bagi peneliti lain sebaiknya memperkaya pilihan pengobatan yang bersifat promotif dan preventif berupa terapi nutrisi alternatif bagi para pasien hipertensi dalam upaya menurunkan tekanan darah. 
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